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ABSTRACT

The research objective was to test a variety of cabbage cultivation techniques is the use of organic
fertilizers, botanical inseclicides, and multiple croping. This research was conducted in the Village
Paslaten Tomohon. When the study wes conducted from January 2011 to January 2012. In this
experiment, each treatment than confrol would be sprayed with Bamingtonia asiatica extract with a
concentration of the best based on laboratory test results. The parameters observed were percentage of
attacks, cabbage production, analyzes the advantages of organic and non-organic cultivation. These
experiments using randomized block design (RBD) Orthogonal contrast with eleven (11) freatment and
four (4) test. The results showed that the highest percentage of attacks on fertilizer treatment mitraflora+
B asiatica 37.5%. \While the lowest was 7.14% peasant pattemns. Cabbage production wes highest in
freatment pattems farmers are 6.84 tons / ha. Low on fertilizer treatment mitraflora 4.44 tonnes / ha.
Analysis for cropping farming Organic Cabbage with R/ C =1.91 and B/ C = 1.07. Pattems of farmers
withavaueof R/C=191andB/C=1.1.

Keywords: Production, percentage attack, multiple cropping, cabbage

ABSTRAK

Tujuan peneliian adalah menguiji berbagai teknik budidaya tanaman Kubis yaitu penggunaan pupuk
organik, insektisida botanis, dan multiple croping. Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Paslaten
Kota Tomohon. Waktu penelitian dilaksanakan dari bulan Januari 2011 sanpai dengan Januari 2012.
Dalam percobaan ini, setiap perlakuan selain kontrol akan disenprot dengan ekstrak Barringtonia
asidica dengan konsentrasi yang terbaik berdasarkan hasil uji d laboratorium  Parameter yang dameti
meliputi persentase serangan, produksi kubis, analisis keuntungan budidaya organik dan non organik.
Percobaan ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Konfras Ortogonal dengan sebelas
(11) perlakuan dan empat (4) ulangan. Hesil penelitian menunjukkan bahwa, persentase serangan
tertingg pada perlakuan pupuk mitraflora + B asiafica 37,5%. Sedangkan terendsh adalah pola
kebiasaan petani 7,14 %. Produksi kubis tertingg pada perlakuan pola kebiasaan petani yaitu 6,84
ton/ha. Terendah pada perlakuan pupuk mitrafiora 4,44 ton'ha. Analisis usaha tani untuk pola tanam
Kubis Organik dengan nilai R/C= 1,91 dan B/C =1,07. Pola kebiasaan petani dengan nilai R/C=1,91
danB/C=1,1.
Kata kunci : Produksi, persentase serangan, pola tanam kubis
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PENDAHULUAN

Konsekuensi lingkungan dari penggunaan
insektisida sintetik adalah hame-hama telah
berkerbang dan menjadi tahan terhadap berbagai
formulasi insekiisida. Terjad resistensi hama,
resurjensi, matinya musuh-musuh alami (predator,
paerasit, dan patogen), dan organisme lainya, juga
terjadnya penncemaran udara, tanah, ar, dan
udara. Selain itu dapat mengakibatkan kecelakaan
pada menusia, seperti keracunan kronis, akut, dan
sampai pada kemetian. Bag petani, harga
inseldisida terlalu mahal, pemerintah juga harus
mengeluarkan subsid sampai jutaan dollar setiap
tahun  Adanya  penggunaan  inseklisida,
menyebabkan biaya produksi menjadi naik (Oka,
1993).

Jepang merupakan pasar produk pangan
organik terbesar kedua setelah Amerika Serikat dan
Uni Bopa. Komisi Uni Eropa menpublikasikan
peraturan baru dan diadaptasikan dalam Regulasi
Umum Uni Eropa tentang impor produk organik.
Regulasi ini mewajibkan semua produk organik
impor harus disertifikasi oleh lermrbaga atau otoritas
inspeksi yang diakui oleh Komisi Uni Eropa. Produk
sayuran organik segar yang populer d Jepang,
Amerika Serikat dan Uni Eropa adalah kubis,
kentang, wortel, bawang, mentinun, tomet, selada,
lobak. Jepang menbatasi produk organik impor
karena konsumen Jepang mengkhawatirkan
terkontaminasinya insektisida dalam produk organik
tersebut. Harga jual produk organik d Jepang rata-
rata 10 - 20% lebih tingg dari harga jual produk
konvensional. Meningkatnya permintaan produk
organik segar disebabkan kepercayaan konsumen
Jepang terhadap produk organik yang aman untuk
dkonsunsi meliputi aspek kesehatan, lebih bergizi
dan aman dari sisi ingkungan (Anonim, 2012).

Berdasarkan hal-hd tersebut d atas,
mendorong  pemerintah, penelit, dan petani
sebagai subjek untuk mencari pemecahan altematif
agar produk organik lokal bisa dterima dipasar
dunia. Salah satu solusi untuk mengatasi masalah
tersebut adalah melakukan Pengelolaan Hama
Terpadu (PHT). Konsepsi ini  konrprehensif,
berdasarkan prinsip-prinsip ekologi, pengetahuan
yang cukup tentang interaksi anatara kommponen-
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komponen  agroekosistem,  konpleksitas  hama
tanamen denan musuh-musuh alami (predator,
parasitoid), budidaya tanaman, kondsi lingkungan,
cuaca, dan faktor manusia sebagai pengelola. PHT
adalah teknolog pengendalian hama vyang
pendekatan korrprehensif berdasarkan prinsip-
prinsip ekolog yang dalam keadaan lingkungan
tertentu mengusahakan pengintegrasian berbagai
takiik pengendalian yang konpatibel satu dengan
yang lainnya sederrikian rupa sehingga populasi
hama selalu berada dalam jumlah yang secara
ekonomis tidak merugkan, mempertahankan
kelestarian lingkungan dan me-nguntungkan bag
petani.

Tujuan peneliian ini adaah untuk menguiji
komponen-komponen pendukung PHT dengan
merrbandingkan perlakuan penggunaan komponen
organik, insekiisida botanis, dan rmultiple cropping

pola kebiasaan petani pada tanaman kubis.
Hesil penelitian dharapkan menjad landasan yang
kuat untuk perencanaan dan pengenrbangan model
atau teknologi pengendalian hama terpadu sayuran
kubis. Untuk mencapai fujuan tersebut telah
dlakukan penelitian meliputi penggunaan ekstrak
B asigfica, pengukuran persentase serangan,
produksi  kubis, andlisis ekonomi  melalui
perhitungan RIC dan B/C ratio terhadap pda
organik dan pola kebiasaan petani.

METODE PENELITIAN

Penélitian lapangan di Kelurahan Paslaten
Kota Tomohon. Wakiu penelitian dlaksanakan dari
bulan Januari 2011 sanpai dengan Januari 2012.

Bahan yang digunakan adalah : benih
Kubis varietas Grand @11, pupuk kandang ayam,
pupuk kompos, larva uji C pavonana, acuades,
larutan madu, tanah gembur, alkohol 70 %, dan
polybag.
Aat-alat yang dgunakan antara lain
meliputi : mikroskop, termohygrometer, termometer,
loupe, gunting pangkas, alat penghitung, kotak
acylic, timbangan dgtal, kotak plastik (30x20x5
o), kotak penangkar serangga (40 x 40 x 40) cm
serta alat bartu lainnya.

Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Kelompok Ortogonal kontras dalam sistem
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multiple croping dengan figa (3) perlakuan dan
dulang sebanyak enpat (4) kali. Perlakuan, yaitu :
Pola tanam (Bawang daun, Wbrtel, dan Kubis);
Pupuk organik; dan Insektisida botanis.

Percobaan ini dbandngkan dengan
kebiasaan petani, yaitu menggunakan pupuk an-
organik Ponska, Gandeasil D, dan insektisida Virtako
dan Dursban. Percobaan tersebut menghasilkan 11
kombinasi, yaitu : Kubis tanpa pupuk (Kontrol);
Bawang daun + Mitra Flora + B. asiatica’ Bawang
daun + Pupuk Kompos + B asiaficar Bawang
daun+ Pupuk Kandang + B. asiatica; Kubis + Mitra
Flora + B asiafica’ Kubis + Pupuk Kornpos + B
asidfica; Kubis + Pupuk Kandang + B asiafica;
Wortel + Mtra Flora + B asiatica’ Wortel + Pupuk
Kompos + B asiatica; Wortel + Pupuk Kandang +
B asiafica; Kubis + Ponska, Gandasil D, dan
insekisida + \frtako dan Dursban

Prosedur Kerja

Persiapan Lahan dan Pola Tanam Kubis

Pengdahan tanah menggunakan traktor
tangan (hand fradtor). Derajat kemasaman (pH)
tanah diukur dengan pH meter. Jika pH tanah
kurang dari 55 dgunakan kapur pertanian atau
dolomit (24 tonha). Kapur disebar rata lalu
dcangkul merata supaya pH tanah menjad + 6.0
(Anonim, 1995). Lahan seluas 500 n¥ dbagi dua,
dbuat petak PHT (250 n?) dan Petak pola
kebiasaan petani (non PHT 250 n¥).

Efikasi Ekstrak

Efikasi ekstrak pada tanamen sesuai
dengan konsentrasi optimal 1.75 %, konsentrasi
ekstrak teringg yang dperoleh dai uiji
laboratorium  Disenrprot seminggu sekali  sejak
pindah tanam hingga 2-3 hari sebelum panen,
dsemprot pada pag hari dan fidak hujan.
Perlakuan ekstrak dengan menyenpratkan larutan
ekstrak B asiafica dengan menggunakan
handsprayer. Hal yang damati adalah :

Persentase Tanaman yang Terserang
Persentase tanaman yang terserang,
dhitung berdasarkan metode sensus, yaitu
menghitung  jumlah  seluruh  tanaman  yang
terserang dan tidak terserang dikali 100%.
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Produksi
Produksi tanaman dilakukan dengan cara
menimbang bobot krop kubis dari sermua perlakuan.,

Analisa Usaha Tani

Analisis usaha tani dmaksudkan untuk
mengetahui keuntungan atau kerugian usaha tani
kubis terhadap pola organik dan pola kebiasaan
petani dengan menghitung R/C dan B/C ratio.

Data hasil pengamatan persentase
serangan dan produksi diandisis dengan Analisis
Sidk Ragam Dalam penelitian ini, juga daneti :
Temperatur udara, kelerbaban udara, curah hujan,
temperatur tanah, kelembaban tanah, jurah hujan
per hari, lamanya peryinaran matahari, dan
ketinggan tempat, analisis kandungan N total
tanah, analisis kandungan N total pupuk kandang
ayam dan analisis N total pupuk organik kanmpus.
Rekepitulasi dan  rataan data,  dhitung
menggunakan excel worksheet.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Persentase Serangan

Hasil andlisis sidk ragam dan uji BNT
terhadap persentase serangan hama C pavonana
pada seluruh periakuan, dapat diihat pada tabel 1.
Tabel 1. Uji BNT menunjukkan bahwa perlakuan
PHT (mitraflora, pupuk organik kampus, dan pupuk
kandang ayam) dan non PHT berbeda nyata
terhadap kontrol, sedangkan antara perlakuan PHT
(mitraflora, pupuk organik kampus, dan pupuk
kandang ayam) dbandingkan dengan non PHT
(pola kebiasaan petanifinsektisida/pupuk anorganik)
berbeda nyata. Antara perlakuan pupuk mitraflora
dan pupuk kandang ayam fidak berbeda nyata tapi
berbeda sangat nyata terhadap kontrol. Periakuan
pupuk organik kanmpus berbeda nyata terhadap
pupuk mitra flora dan pupuk kandang ayam
perlakuan pupuk organik kanmpus berbeda sangat
nyata terhadap kontrol. Perakuan non PHT
berbeda sangat nyata terhadap kontrol. Hal-ha
tersebut diatas menunjukkan bahwa perlakuan pda
kebiasaan petani manpu menekan serangan hama
C pavonana menghasilkan angka persentase
serangan terendah 7.14 %, dikuti oleh pupuk
oganik kampus + B asafica 16.07 % pupuk
kandang ayam + B asidica 26,79 % dan
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persentase serangan fertingg pada perlakuan
pupuk mitrafiora + B. asiafica 37,5%

Hal ini disebabkan deh berbagai faktor
yaitua danya pola aksi tetap dan rangsang khusus
senyawa metabolik sekunder serangga
(Pelealu, 2004) adanya stinulasi inisiasi akfivitas
mekan (feeding stimulant) dalam tanaman yang
membergn isyarat unfuk pengenalan makanan,
adanya pendeteksian kehadiran senyawa-senyawa
asing (foreign campound) yang dapat bersifat
sebagei penghambat mekan (feeding inhibitors)
sehingga dapat memperpendek akfivitas makan
atau bahkan menghentikan akiivitas makan (Dono,
2007).

Rodiiquez  (1951) melaporkan  hasil
penelitiannya pada Tefranycus bimeculatus bahwa
populasi serangga ini meningkat pada saat
kandungan nifrogen tanaman inang berlinpah.
Penelitian terdahulu yang dlakukan oleh Pelealu
(2004) terhadep kelulusan hidup larva, pupa dan
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imago C pavonana pada varietas kubis @Grand
11 menghasilkan populasi larva, pupa dan imago
Berdasarkan hasil pengujian perlakuan
PHT (pupuk organik kampus, pupuk kandang
ayam, pupuk daun mitraflora) dikombinasikan
dengan ekstrak B asiafica temyata dapat menekan
serangan hama C pavonana dbandng dengan
kontrol. Senyawa aktif biji B m'gfcaya'm senyawa
turunan dari saponin yaitu {[B-D-galaltopirancsil
(1—3){B-D-glukopiranosil (24D
glukuronopiranosiloksi]). Rantai frisakarida merupa-
kan gabungan dari tiga monosakarida galaktosa,
dukosa dan asam dukuronat (Rumanpuk, 2001)
bekerja sefjpgai antifidan terhadap C pavonana.
Pengaruh senyawa tersebut aktivitas makan larva
menjad terhambat dan menyebabkan kurangnya
asupan nutrisi yang dbutuhkan larva dalam proses
pertunbuhan.

Tabel 1. Uji BNT Persentase Serangan Hama C pavonana pada Seluruh Perlakuan
(Table 1. LSD Percentage Pests C. pavonana on Al Treatments)

Persentase Serangan
BNT (5%) =16.60 Kontrol 100 ¢
Mtraflora + B. asidtica 375 b
Pupuk Organik Kampus + B asiatica 16.07 ab
Pupuk Kandang Ayam+ B asiafica 2679 b
Pola Kebiasaan Petani (Insektisida + Pupuk Anorganik 714 a

Rataan Persentase Serangan Larva Crocidolomia pavonana pada
Kubis

asiatica

# 100
E =
g &0 [ B Persentass Serangan |
-
8 a
168,07

g 20 7.14

o N < .

Kantrol Mitraflora + B.  Pupuk Organik Pupuk Kandang Pola Kebiasaan
asiatica Kampus + B. Ayam + B. Petani

asiatica (Insektisida +

Perlakuan Pupuk Crganik dan Anorganik, Bicinscktisida dan Inscktisida

Gambar 1. Rataan Persentase Serangan Larva C pavonana pada Perlakuan Pupuk Organik dan Pola

Kebiasaan Petani

(Fgure 1. Mean Fercentage of Larvae Attack C. pavonana the Treatment of Organic Fertilizer and Pattems of

Farmers)
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tersebut memiliki daya bunuh yang tingg
dapat mematikan larva secara tidek langsung
dengan cara menyebabkan gangguan pada sistem
pengriman  sinyd  perangsang  makan/
phagostimilant pada serangga (Schoonhoven,
1998). Senyawa ini bersifat toksik, antioviposisi,
perkerrbangan larva dan berpengaruh terhadap
efisiensi pemanfaatan makanan larva C pavonana
(Dono, 2007).

Senyawa akiif bij B asafica pgitu
senyawa furunan dari saponin yaitu {[B-D-
galaktopiranosil (1—3)(B-D-glukopiranosil (1—2)-
B-D-glukuronopiranosiloksi]) merupakan senyawa
kima ranta frisakaida gebungan dar figa
monosakarida galaktosa, glukosa danfggasam
dukuronat (Rumampuk, 2001) yang bersifat
membunuh, mengusir dan menjerat serangga
secara langsung. Senyawa antifidan hanya
menghambat nafsu makan (feeding inhibition) pada
serangga. Senyawa antifidan bersifat syppressant
(menekan akiivitas menggigt) dan defterent
(mencegah serangga terus makan) padaggrangga
(Mayanti, 1996 dalan Dono 2007). Pengaruh
senyawa bioaktif dapat terjad baik secara langsung
dengan cara membunuh serangga hama dalam
wakiu singkat (clirectly acfing insedticides) maupun
secara tidak langsung (indirectly acting insecticides)
seperti antifidan yang merupakan kategori senyawa
bicallif yang bekerja secara tiggk langsung
(Dahelmi, 1989 dalam Dono 2007). Selain bekerja
sebagai anfifidan, ekstrak juga menyebabkan
pengharrbatan pertumbuhan larva C. pavonana.

Hal ini diduga diakibatkan oleh rendahnya
aktivitas makan larva akibat pengaruh bahan akfif
ekstrak biji B. asiafica. Aktivitas makan yang rendah
pada larva mengakibatkan energ  uniuk
perkembangan larva berkurang. Selain itu ada
kemungkinan disebabkan oleh terganggunya fungsi
organ yang menghasilkan hormone pertumbuhan,
Chapman (1951) menyatakan bawa proses
pergantian kulit dan metamorphosis seranggga
Elibatkan  beberapa  hormon  perturmbuhan,
terganggunya produksi satu jenis hormone akibat
terhambatnya respirasi sel dan organ penghasil
hormon, yang berdanpak terhadap fungsi hormon
secara keseluruhan sehingga serangga terhambat
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perturbuhannya. Hal ini membukiikan bahwa
ekstrak methanol biji B asiafica memiliki sifat
penghanbat perkembangan terhadap larva C
pavonana.

Berdasarkan peneliian yang telah
dlakukan olegy Dono (2007) bahwa ekstrak B
asiaticajuga dapat mempengaruhi - perilaku  C
pavonana setelah memasuki fase imago yang
menunjukkan perlakuan ekstrak biji B asiatica
dapat memperlambat kermunculan imago dan
menpersingkat lama hidup imago jantan dan
betina. Ekstrak B asidfica juga dapat menunda
wakiu penbentukkan telur C  pavonana,
menpengaruhi fertilitas telur (telur yang menetas)
dan jumiah telur yang tersisa dalam abdomen
imago. Terjadinya gangguan reproduksi imago
beina C pavonana dakibatkan oleh senyawa
tersebut.

Tingginya serangan larva pada (pupuk
daun mitrafloratB  asiatica) disebabkan oleh
beberapa faktor antara lain adalah pengaruh faktor
lingkungan. Hesil pengukuran curah hujan rata-rata
166 mrilimeter dan jurrlah intensitas rata-rata hari
hujan yang sangat tingg (21 har) pada wakiu
penelitian, hal ini menyebabkan tercucinya pupuk
dan ekstrak B asiafica yang dberikan lewat daun
sehingga kurang bahkan fidak efektif untuk
menghambat serangan larva. Dugaan lain
mengenai  fingginya persentase  serangan,
dakibatkan karena kandungan nifrogen dan
kandungan air pada sel-sel, Jaringan pada organ
daun tanaman sehingga memberikan daya tarik
dan rangsang khusus se-bagai pola aksi tetap
serangan lava C pavonana (Pelealu, 2004).
Keberadaan nitrogen didalam jaringan tuntbuhan
tidaklah berlimpah. (Ross, 1980). Kandungan
nirogen dalam jaringan turrbuhan tergolong
rendah. Sebagian besar nifrogen tersedia dalam
bentuk inorganik yang fidak dapat dmenfaatkan
langsung oleh serangga (Schoonhoven etal.,
1998). Hal ini menyebabkan larva C. pavonana
akan menganmbil cairan atau jaringan turmmbuhan
secara terus-menerus, mengakibatkan kerusakan
krop kubis, secara langsung meningkatkan
persentase serangan. Hal yang sama juga jika
kandungan nitrogen dan air tingg dalam sel-sel
jaringan epidermis daun mengindkasikan turgiditas




Paat, F.J., dkk. ; Produksi Kubis Dan Persentase Serangan

sel, pelebaran menbran dan dinding sel akan
meningkat. Semekin lebar membran sel, maka
keregangan menbran akan semakin fingg dan
semakin tipis. Hal ini memudahkan penetrasi
serangga ke jaringan tanaman. Disanmping itu ke-
mampuan dan daya cema (chewing) larva C
pavonana akan  bertarbah  menyebabkan
kerusakan tanaman semakin tingg pula. Hal yang
sama juga terjad pada stadium telur. Kelenbaban
yang optimal akan meningkatkan daya peneluran
imago betina. Larva yang berkenbang sempuma
ddalam telur keluar dengan merobek selaput
vitelin,  kufikula serosa, dan khoron.  Suhu
lingkungan merupakan salah satu faktor pendorong
penetasan. Makin rendah tegangan oksigen, makin
besar persentase penetasan. Kebasahan
menentukan penetasan. Bila telur tidak dibasahkan
meka telur dapat menetas pada tegangan oksigen
yang sangat rendah. Tegangan oksigen diterima
deh pusat sensorik dkepala atau thoraks dan
kepekaan maksimum seiring dengan periode
aktivitas maksimum susunan syaraf pusatyang
ditunjukkan oleh konsentrasi asetil kholin.

Tegangan oksigen rendah mempunyai
pengaruh yang berlawanan pada penetasan larva.
Suhu yang cocok perlu bag telur-telur serangga
untuk menetas, ada batas ambang suhu, dbawah
suhu tersebut tidak ada penetasan. Chapman
(1951) melaporkan bahwa suhu bervariasi pada
serangga-serangga tertentu, suhu harus lebih tinggi
untuk yang mencema kutikula serosa agar
berfungsi secara efisien.

.................. 7

Produksi Kubis

Hasil analisis sidk ragam produksi kubis
pada perlakuan beberapa pupuk organik dan pola
kebiasaan petani dapat dlihat pada tabel 2.

Berdasarkan uji BNT dan uj kontras
ortogonal terdapat perbedaan yang nyata dalam
rataan hasil produksi kubis diantara perlakuan
penggunaan pupuk organik, pola kebiasaan petani
dan kontrol. Terdapat perbedaan yang nyata dalam
rataan hasil produksi kubis dantara perakuan
penggunaan pupuk organik yang dber ekstrak
Barringtonia asiatica. Pada perlakuan mitraflora dan
pupuk kandang ayam tidak berbeda nyata.

Hasil pengamatan produksi kubis dapat
dilihat pada Garrbar 2.

Hesil pengukuran bobot kubis teringg
dhasilkan oleh perlakuan pola kebiasaan petani
yaitu 6,84 tonha, dikuti oleh perlakuan pupuk
oganik kampus dengan angka produksi 5,52
tonha, perlakuan pupuk kandang ayam 4,72
tontha, perlakuan pupuk mitrafiora 4,44 ton/ha dan
terendah pada control 1,23 tonha. Berdasarkan
hasil analisa kandungan N tanah 0,12% N pupuk
organik kampus 0,82% dan kandungan N pupuk
kandang ayam 0,82 %. Penelitian sebelunmnya yang
dlakukan oleh Pelealu, (2004) terhadap lima
varietas kubis menyatakan bahwa kandungan N
daun kubis varetas @Grand 11 sebesar 3,12%
dengan kandungan air daun sebesar 8969 % Hel
ini menunjukkan bahwa kandungan Nitrogen pada
areal penelitian tanaman kubis berada pada kondisi
Nyang sangat rendah.

Tabel 2. Uji BNT Terhadap Produksi Kubis pada Perlakuan Pola Kebiasaan Petani dan Pola Organik
(Table 2 LSDfor Cabbage Produiction on Treatment Patterns and Patterns of Organic Farmers)

Perfakuan Rataan Produksi Kubis (Tor/Ha)
Kontrol 031a
Mirafiora + B. asiatica 111b
Pupuk Organik Kanpus +B. asiatica 1.38be
Pupuk Kandang Ayam + B. asiatica 1.18b
Pola Kebiasaan Petani (Insekfisida + Pupuk Anorganik) 171¢c

BNT (5%) = 0.46
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Produksi

Kubis
(ton/ha)

Produksi Kubis

l(ontroMnraﬂora +Pupuk Pupuk Pola
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Gambar 2. Diagram Batang Produksi Kubis Pada Percabaan Pupuk Organik, mulfiple cropping Dan Pola

Kebiasaan Petani

(Fgure 2. Bar Chart Production of Organic Fertilizer Cabbage In Expetiments, Multiple Cropping Pattem and

Farmers)

Tanaman sayuran dedaunan
membutuhkan suplai N yang tingg kedalam proses
anabolisme dan fisidlogi tanaman. Kandungan
nitrogen yang sangat rendeh mengndkasikan
bahwa pada saat aplikasi pupuk organik rritraflora,
pupuk organik kampus dan pupuk kandang ayam,
sebagan besar nitrogen akan digunakan untuk
proses perbentukan vegetatif tanaman, meliputi
pemenuhan N untuk organ akar, batang dan daun
kubis. Hal ini menyebabkan translokasi N pada
periode morfogen generatif tanaman, yaitu proses
pengsian asimilat dlinbung akan terjad
perlambatan dan bahkan penurunan (defisiensi).
Hal demrikian berpengaruh positif terhadap produksi
hasil krop kubis. Disamping itu juga sifat N yang
mudah menguap, mudah tercud (leaching).
Kandungan N dalam proses pembentukan organ
vegetatif erat kaitannya dengan  proses
pembentukan sel. Penrbentukan dinding-dinding
sel, perpanjangan sel pada seluruh organ vegetatif
tanaman membutuhkan N dalam kondisi optimeal
dan selau terseda (avalable). Kondsi N
berkorelasi dengan tingkat serangan hama. Ketika
N terseda dalam keadaan normal maka proses
elongasi sel, turgiditas sel akan berjalan dengan
baik. Keadsan demikian menyebabkan sel-sel
membesar (enfargerment), turgiditas sel bertarmbah,
sehingga volume cairan sitoplasma  meningkat
(Saliburry and Ross, 1987).

Keadaan ini  menmudahkan  dan
memberikan ruang yang sangat besar terhadap
larva sebagal daya tarik untuk penetrasi kedalam
daun (lamina) tanaman kubis, disamping pengaruh
daya tark senyawa Sinignn dalam daun kubis
@grand 11 sebesar 350 um Jika nifrogen menjadi
faktor permbatas meka akan berinteraksi negatif
terhadap produksi, sebaliknya. Hubungannya
dengan source and sink meka ketika larva C
pavonana memakan daun tanaman kubis, maka
akan terjad ketidakseimbangan dalam konsep
source and sinkdan assimiation  raleyang
berkorelasi positif terhadap penurunan produksi
krop kubis.

I-gil pengukuran pH tanah lahan kubis
adalah 6. pH tanah atau kemasaman tanah atau
reaksi tanah. pH tanah menunjukkan banyaknya
konsentgssi ion hidrogen dalam tanah disamping
adanya ion hidroksida yang jumiahnya
terbalik dengen banyaknya ion hidrogen. Jika
jurrlah ion hidrogen dan ion hidroksida seimbang
dalam tanah maka tanah bereaksi nefral (Anonim,
2009). Nilai pH tanah 6 mendekati normal pada
lokasi penanaman menunjukkan bahwa unsur-
unsur hara akan mudah larut dalam air. Pada setiap
pemberian pupuk, maka kelarutan unsur hara akan
lebih baik untuk diserap tanaman. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa kandungan N total tanah yang
rendah pada lokasi peneliian yaitu 0,12%,
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kandungan N pupuk organik kampus 0,82 % dan
kandungan N pupuk kandang ayam 1,7 %
Rendahnya kandungan N fotal tanah diasumsikan
bahwa konsentrasi perrberian pupuk akan lebih
banyak diserap tanaman dan digunakan sebagian
deh mikroorganime tanah. Sel-sel tanaman yang
kelebihan nitrogen menyebabkan turgdtas sel
meningkat, keregangan membran sel meningkat,
meka akan memudahkan penetrasi C pavonana.
Hal-hal ini akan sangat berpengaruh terhadap
produksi kubis dan persentase serangan larva C
pavonana. Bebergpa faktor yang menyebabkan
yaitu pada saat aplikasi terjad musim kemarau,
akhir periode aplikasi yaitu awal bulan Noverrber,
mulai musim penghujan terjad pertumbuhan kubis
secara normal dan mulai terjad penbentukan krop.
Dalam wakiu singkat larva-arva C. pavonana mulai
menyerang tanaman kubis yang sedang dalam
periode pembentukan krop. Dengan demrikian maka
tanaman yang telah terserang larva C. pavonana
tidak dapat membentuk krop lagi. Akibat banyaknya
larva yang masih hidup sehingga terjad serangan
pada ik tumbuh mengakibatkan terhentinya
pembentukan krop tanaman kubis.

Analisis Keuntungan Budidaya Kubis

Hasil wawancara dengan petani kubis
Kelurahan Paslaten Kota Tomohon, untuk harga
kubis pada fingkat petani umunmya berkisar Rp
35.00040.000 per karung. Harga kubis diingkat
petani sangat tergantung dari kualitas krop dan
mesa panen. Harga kubis dtingkat pedagang
pengunrpul sekitar Rp3.500 - 5000 per krop kubis,
tergantung ukuran dan mutu krop. Harga kubis
pasar tradsional dan pasar modem berkisar antara
Rp6.000-9.000 per krop kubis.

Data yang diperoleh dari petani kubis yang
tergabung dalam kelompok tani kubis Kelurahan
Untuk menunjukkan kelayakan dan keuntungan
usaha tani kubis dilakukan analisis terhadap jurmiah
pendapatan (R) dan jumiah pengeluaran (C) dalam
usaha tani kubis. Hasil Andlisis usaha tani kubis
untuk pola kebiasaan petani dengan nilai RIC =
1,91 dan B/C =1,1. Analisis usaha tani untuk pola
tanam kubis organic dan multiple croping dengan
nilai RC = 194 dan B/C =1,07 (lanpiran 14).
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Berdasarken hasil analisis B/C ratio anatar
perlakuan pola tanam kubis organik dan mulfiple
croping dan pola kebiasaan petani buddaya kubis,
selisih keuntungan yang dperoleh pada pada
keuntungan ekonorris buddaya berdasarkan pda
kebiasaan petani sebesar + 56 tonha. Selisih
perbedaan produksi dan keuntungan ekonomis
pada pola kebiasaan petani tidak sebanding
dengan kerugan ekologs dan kesehatan
konsumen dan petani itu sendii, serta tanggung
jawab terhadap kontinuitas pertanian yang
berkelanjutan. Serta keuntungan tersebut tidak
sebandng dengan larangan pasar produk
hotikutura sedunia yang membatasi  impor
tanamen sayuran organik dari daerah Asia
khususnya, hasil produksi dalam negeri (Anonim,
2005). Satu hal bahwa hasil produksi pertanian
kubis organik mesih jauh dbanding produksi kubis
menggunakan pola kebiasaan petani, tapi ketika
seluruh faktor-faklor pembatas tersebut mulai
produk organik akan menjad bagan dar
mesyarakat. Regulasi pemerintah untuk mermbatasi
produksi insektisida sintetik, serta pengaturan
harga khusus (speciad price) untuk produk kubis
organik. Hal tersebut sebagai tindakan yang efekiif
unfuk mensosialisasikan dan sebagai daya
rangsang para petani kubis untuk menanam kubis
tanpa penggunaan bahan anorganik dan pestisida.

Kelayakan dan  keunfungan  yang
menjanjkan dalam buddaya kubis organik
memungkinkan untuk pengerrbangan kubis organik
d HKelurahan Paslaten Kota Tomohon. Jika
dbandingkan analisis R/C dan B/C antara poa
oganik dan poda kebiasaan petani, lebih
menguntungkan secara ekononris dan lingkungan
adalah pola organik dan mulfiple croping. Pada pda
kebiasaan petani terjad pengeluaran yang cukup
besar pada biaya tenaga kerja untuk penyemprotan
inseklisida. Biaya besar ini diakibatkan karena
rentang wakiu penyenprotan yang pendek dan
terlalu sering menyenmprot sehingga linier terhadap
biaya tenaga kerja, biaya pembelian insekiisida.
Hasil ini memberikan petunjuk kepada petani kubis
d Kelurahan Paslaten untuk secara perahandahan
harus dapat mengusahakan penanaman kubis
menggunakan cara-cara buddaya organik dan
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multiple croping. Selain karena kesesuaian iklim
dan tanah d daerah ini, banyak lahan yang dapat
dmanfaatkan unfuk usaha budidaya kubis.
Tanaman kubis yang dusahakan berada pada
ketinggian tenpatt 702 mdpl. Kelembaban udara
89%, pH tanah 6, rataan kelerrbaban tanah 22%
Rataan temperatur udara 22,6°C, rataan
temperatur tanah 23°C. Rataan jurmah hari hujan
adalah 21 har, rataan lamanya penyinaran
matahari 46%. Rataan jumiah curah hujan 166,8
milimeter. Penggunaan pupuk kandang ayam,
pupuk organik kampus, sangat danjurkan untuk
pertanian d Paslaten, karena berdasarkan hasil
analisis N total tanah, memiliki kandungan N total
tanah kategori rendah. Penggunaan pupuk organik
kanpus, pupuk kandang, sangat penting untuk
mengenbalikan aerasi tanah dan kesuburan tanah.

KESIMPULAN

Persentase serangan tertingd pada per-
lakuan pupuk mitraflora + B asiaica 37,5%
Sedangkan terendah addah pola kebiasaan petani
714 %.

Produksi kubis tertingg pada perlakuan
pola kebiasaan petani yaitu 6,84 tornvha. Terendah
pada perlakuan pupuk mitraflora 4,44 ton/ha.

Andlisis usaha tani untuk pola tanam
Kubis Organik dengan nilai RIC= 191 dan
B/C=1,07. Pola kebiasaan petani dengan nilai RIC=
1,91 dan BIC=1,1.
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